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ABSTRACT 

 Dalam industri jasa, khususnya sektor restoran, kinerja karyawan memegang peran 

penting dalam menentukan keberhasilan perusahaan. Di Betari Bali Seafood Kedonganan 

Badung, persaingan yang ketat di sektor kuliner Bali menuntut setiap karyawan untuk 

memberikan layanan terbaik agar dapat memenuhi harapan pelanggan dan meningkatkan 

reputasi perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan 

kerja, motivasi kerja, dan pelatihan terhadap kinerja karyawan di Betari Bali Seafood 

Kedonganan, Badung. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan Betari Bali Seafood, 

dengan jumlah sampel sebanyak 36 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner yang disebarkan kepada responden, sementara teknik analisis data dilakukan 

dengan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel, yaitu 

lingkungan kerja, motivasi kerja, dan pelatihan, berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik terbukti dapat meningkatkan 

kinerja karyawan secara signifikan. Selain itu, motivasi yang tinggi pada karyawan juga 

meningkatkan kinerja mereka dalam pekerjaan sehari-hari. Pelatihan yang berkualitas 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja karyawan. 

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar Betari Bali Seafood meningkatkan hubungan 

antara bawahan dan atasan untuk memperbaiki lingkungan kerja, memberikan insentif yang 

mendorong motivasi, dan menyelenggarakan pelatihan berkualitas dengan pelatih yang 

kompeten. Peningkatan dalam ketiga aspek ini diharapkan dapat mendukung optimalisasi 

kinerja karyawan. 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Motivasi, Pelatihan, Kinerja Karyawan 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia di dalam perusahaan adalah seluruh individu yang 

melakukan aktivitas operasional demi mencapai tujuan perusahaan. Sumber daya manusia 

dalam perusahaan yaitu karyawan atau karyawan dalam perusahaan tersebut. Perusahaan 

di dalam dunia bisnis mempunyai tujuan utama untuk memperoleh keuntungan. 
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Menciptakan visi dan misi perusahaan adalah langkah awal yang dilakukan agar tujuan 

utama tersebut dapat tercapai.   

Menurut Busro (2018) kinerja merupakan pekerjaan yang sukses ditunjukkan oleh 

para karyawan dengan usaha mereka untuk memenuhi tugas dan kewajiban. Selain itu, 

kinerja karyawan memperlihatkan sebesar dan seberapa banyak karyawan memberikan 

kontribusi pada perusahaan atau organisasi. Menurut Simanjuntak (2018) kinerja 

merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu 

untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang di 

emban suatu perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan 

operasional.  Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, peneliti mengidentifikasi adanya 

penurunan kinerja yang dapat dilihat dari data di bawah ini: 

Tabel 1 

Target Dan Realisasi Pendapatan 

Betari Bali Seafood Tahun 2023 

No. Bulan 

Jumlah Target Realisasi 

Persentas

e 

Karyawa

n 

Pendapata

n 

Pendapata

n 

Realisasi 

(orang) (juta Rp.) (juta Rp.) (%) 

1 Januari  36 1.500  1.372,65  91,51  

2 Februari  36 1.500  1.296,75  86,45  

3 Maret  36 1.500  1.308,75  87,25  

4 April  36 1.500  1.345,80  89,72  

5 Mei  36 1.500  1.346,70  89,78  

6 Juni  36 1.500  1.283,40 85,56 

7 Juli  36 1.500  1.326,45  88,43 

8 Agustus  36 1.500  1.353,60  90,24  

9 

Septembe

r  

36 1.500  1.386,30  92,42  

10 Oktober  36 1.500  1.336,80  89,12 

11 Nopember  36 1.500  1.340,25  89,35  
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12 Desember  36 1.500  1.386,75 92,45 

Jumlah 18.000  16.084,80  89,36  

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa dari 36 karyawan tahun 2023 ternyata Betari Bali 

Seafood tidak dapat memenuhi target penjualan yang telah ditentukan di mana hanya dapat 

dicapai 89,36 persen. Target bulanan juga tidak pernah tercapai di mana pencapaian target 

tertinggi adalah 92,45 persen  pada bulan Desember dan terendah 85,56 persen pada bulan 

Juni. Target (kuantitas) yang tidak tercapai ini sangat mungkin disebabkan oleh kurangnya 

kemampuan karyawan (kualitas kerja) dan penggunaan waktu kerja yang kurang efektif. 

Hal ini merupakan fenomena penting dalam kinerja, mengingat tujuan perusahaan adalah 

untuk memperoleh pendapatan yang optimal. 

Salah satu faktor yang memperngaruhi kinerja karyawan adalah Lingkungan Kerja. 

Menurut Burhannudin, dkk. (2019) lingkungan kerja adalah suatu tempat bagi sejumlah 

kelompok di mana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai 

tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Kemudian menurut Rahayu & 

Juhaeti (2022) menyatakan lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada dilingkungan para 

pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperatur, 

kelembaban, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja dan memadai 

tidaknya alat-alat perlengkapan kerja. Sedangkan menurut Andriani & Widyanti (2020) 

lingkungan kerja merupakan lingkungan dimana para karyawan dapat melaksanakan 

tugasnya sehari-hari dengan keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugas-tugas tersebut. 

Variabel kedua yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah Motivasi Kerja. 

Menurut Suwanto (2021) motivasi membicarakan tentang bagaimana cara mendorong 

semangat kerja seseorang, agar mau bekerja dengan memberikan kemampuan dan 

keahliannya secara optimal guna mencapai tujuan organisasi.  Menurut Hasibuan (dalam 

Kurniasari 2018) motivasi kerja adalah pemberian daya gerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi 

dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan. Menurut Andika (2019) motivasi 

merupakan salah satu hal yang mempengaruhi prilaku manusia, motivasi disebut juga 

sebagai pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhan - kebutuhan yang dapat 

membuat seseorang bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta memenuhi 

dorongan diri sendiri, sehingga dapat bertindak dan berbuat menurut cara-cara tertentu 

yang akan membawa ke arah yang optimal. Sedangkan menurut Nur, dkk., (2019) 

menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu bekerjasama, bekerja efektif, dan 

terintegritas dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi adalah 

suatu yang pokok yang menjadikan dorongan bagi seseorang untuk bekerja.  

Variabel terakhir yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah pelatihan kerja. 

Suwatno (2018) mengemukakan pelatihan berarti suatu perubahan yang sistematis dari 

knowledge, skill, attitude dan behavior yang terus mengalami peningkatan yang dimiliki 

oleh setiap karyawan dengan itu dapat mewujudkan sasaran yang ingin dicapai oleh suatu 

organisasi atau perusahaan dalam pemenuhan standar SDM yang diinginkan. 

Dikemukakan juga oleh Sandora & Permadani (2021) pelatihan adalah suatu proses yang 
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sistematis dari organisasi untuk mengembangkan keterampilan individu, kemampuan, 

pengetahuan atau sikap yang dapat merubah perilaku pegawai untuk mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan. Menurut Nugraha, dkk (2020) pelatihan adalah suatu 

kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan umum seseorang termasuk di dalamnya 

peningkatan menutuskan penguasaan teori dan keterampilan atas persoalan-persoalan yang 

menyangkut kegiatan dalam mencapai tujuan. Kemudian Kasmir (2019) berpendapat 

pelatihan merupakan proses untuk membentuk dan membekali karyawan dengan 

menambah keahlian, kemampuan, pengetahuan dan perilakunya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Goal Setting Theory 

Melalui publikasinya yang berjudul Toward a Theory of Task Motivation and 

Incentives pada tahun 1968, Locke mengemukakan tentang teori penetapan tujuan atau goal 

setting theory dengan pendekatan kognitif. Ia menjelaskan bahwa terdapat keterkaitan 

antara tujuan dan kinerja tugas seseorang. Goal setting memiliki gagasan bahwa 

kebanyakan perilaku manusia merupakan hasil dari tujuan yang secara sadar dipilih oleh 

seseorang (Aulia 2020). 

Kinerja Karyawan 

Menurut Busro (2018) kinerja merupakan pekerjaan yang sukses ditunjukkan oleh 

para karyawan dengan usaha mereka untuk memenuhi tugas dan kewajiban. Sedangkan 

Sudaryo, dkk. (2018) kinerja adalah seberapa banyak kontribusi karyawan kepada 

perusahaan dan suatu hasil kerja maupun kemampuan seorang karyawan dalam 

menjalankan tugasnya. Kinerja (job performance) adalah hasil kerja yang dilakukan oleh 

seorang karyawan baik secara kualitas maupun kuantitas sesuai dengan tanggung 

jawabnya. 

Lingkungan Kerja 

Menurut Burhannudin, dkk. (2019) lingkungan kerja adalah suatu tempat bagi 

sejumlah kelompok di mana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk 

mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Sedangkan menurut 

Andriani & Widyanti (2020) lingkungan kerja merupakan lingkungan dimana para 

karyawan dapat melaksanakan tugasnya sehari-hari dengan keseluruhan sarana dan 

prasarana kerja yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut. 

Motivasi Kerja 

Menurut Suwanto (2021) motivasi membicarakan tentang bagaimana cara 

mendorong semangat kerja seseorang, agar mau bekerja dengan memberikan kemampuan 

dan keahliannya secara optimal guna mencapai tujuan organisasi. Sedangkan menurut Nur, 

dkk., (2019) menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu bekerjasama, bekerja efektif, 

dan terintegritas dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi adalah 

suatu yang pokok yang menjadikan dorongan bagi seseorang untuk bekerja 

Pelatihan Kerja 

Suwatno (2018) mengemukakan pelatihan berarti suatu perubahan yang sistematis 

dari knowledge, skill, attitude dan behavior yang terus mengalami peningkatan yang 

dimiliki oleh setiap karyawan dengan itu dapat mewujudkan sasaran yang ingin dicapai 
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oleh suatu organisasi atau perusahaan dalam pemenuhan standar SDM yang diinginkan. 

Menurut Nugraha, dkk (2020) pelatihan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan 

pengetahuan umum seseorang termasuk di dalamnya peningkatan menutuskan penguasaan 

teori dan keterampilan atas persoalan-persoalan yang menyangkut kegiatan dalam 

mencapai tujuan. Kemudian Kasmir (2019) berpendapat pelatihan merupakan proses untuk 

membentuk dan membekali karyawan dengan menambah keahlian, kemampuan, 

pengetahuan dan perilakunya. 

Hipotesis 

Sugiyono (2018) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian yang bersumber dari teori dan penelitian sebelumnya. 

Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang relevan, 

belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Sihaloho & Siregar (2019) pengaruh lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

hal atau unsur-unsur yang dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap instansi yang akan memberikan dampak baik ataupun buruk terhadap kinerja 

karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif dan representatif akan memberi pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hal ini sesuai dengan hasil 

peneitian yang dilakukan oleh Iqbal (2022), Suryadi & yusuf (2022), Kusumastuti, dkk., 

(2019), Suparman (2020) serta Sihaloho & Siregar (2019) yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan kajian empiris tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Betari 

Bali Seafood Kedonganan Badung. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Motivasi kerja akan sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Apabila 

seseorang karyawan yang setiap hari bekerja disebuah perusahaan dan memiliki motivasi 

kerja yang baik tentunya akan memberikan dampak positif pada loyalitas dan produktivitas 

karyawan dan tentunya karyawan tersebut akan memiliki kinerja yang baik pula karena 

motivasi kerja sendiri memiliki dampak positif terhadap kinerja (Putra dan Wijaksana, 

2022). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kirana (2022), Goni, dkk., (2021), Siagian 

(2017), Arisanti, dkk. (2019) serta Monika & Ayu (2022) menyebutkan dalam hasil 

penelitianya bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Berdasarkan kajian empiris tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Betari 

Bali Seafood Kedongan Badung. 

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

Pelatihan sebagai bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk 

memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluar system pendidikan yang berlaku dalam 

waktu yang relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan pada praktik daripada 

teori Nugraha, dkk (2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anjani, dkk., (2023), 

Anggereni (2018), Erwin & Suhardi (2020), Kurniatama & Waryonto (2022), serta 

Rahmawan & Adiwati (2021) menunjukkan hasil bahwa pelatihan kerja berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan kajian  empiris tersebut 

maka dapat dirumuskan  hipotesis  sebagai   berikut: 

H3: Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Betari Bali 

Seafood Kedonganan Badung. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Betari Bali Seafood yang terletak di Jalan Pantai 

Kedonganan, Kedonganan, Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, Bali. Betari Bali Seafood 

dipilih sebagai lokasi penelitian dikarenakan ditemukannya permasalahan berkaitan 

dengan kinerja karyawan. Populasi dari penelitian adalah seluruh karyawan Betari Bali 

Seafood yang berjumlah 36 orang. Istilah lain sampling jenuh adalah sensus, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 

36 orang karyawan. Hal ini berarti bahwa jumlah sampel sama dengan jumlah populasi, 

yaitu 36 orang karyawan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah obervasi, 

wawancara dan Kuisioner. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis regresi 

linier berganda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Tabel 2 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    

Unstandardized 

Residual 

N   36 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

  Std. Deviation 2,14785345 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,104 

  Positive 0,101 

  Negative -0,104 

Test Statistic   0,104 

Asymp. Sig. (2-tailed)   0,200c 

 

 Melalui tabel tersebut dilihat nilai sign 0,200 yang diatas 0.,05 sehingga data dapat 

dikatakan normal. Nilai yang dihasilkan lebih besar dari signifikansi 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data mengikuti sebaran normal. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 3 

Uji Multikonilieritas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Lingkungan 

Kerja 

0,283 2,028 Bebas Multikolinearitas 

Motivasi Kerja 0,185 1,699 Bebas Multikolinearitas 

 Pelatihan 0,158 1,249 Bebas Multikolinearitas 

           

 Melalui table tersebut seluruh variable bebas bernilai tolerance diatas 0,10 dan VIF 

dibawah 10. Dibuat simpulan tidak dialami miltikolinieritas antar variable bebas serta 

modelnya layak dipakai. 

 

c. Uji Heteroskedastistitas  

Tabel 4 

Uji Heteroskedastistitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Lingkungan Kerja 0,528 Bebas Heteroskedastisitas 

Motivasi Kerja 0,212 Bebas Heteroskedastisitas 

 Pelatihan 0,774 Bebas Heteroskedastisitas 

 

Melalui tabel tersebut diamati tiap model bernilai sign diatas 0,05 yang sejumlah 

0,528, 0,212 serta 0,774. Ini menampilkan variable bebasnya tidak berdampak signifikan 

pada variable terikatnya. Sehingga tidak bergejala heteroskedastistitas serta diasumsikan 

modelnya layak dipakai. 

 

Hasil Analisi Regresi Linier Berganda 

Tabel 5 

Rangkuman Hasil Analisis 

Regresi Linier Berganda 

 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig 
B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 1,839 1,763   1,043 0,305 

Lingkungan 

Kerja 

0,449 0,182 0,418 3,175 0,009 

Motivasi Kerja 0,329 0,105 0,379 2,078 0,019 

 Pelatihan 0,428 0,172 0,332 3,075 0,011 
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R 0,814a 

R Square 0,663 

Adjusted R Square 0,631 

F Statistic 20,960 

Signifikansi F 0,000b 

 

       Melalui Tabel 5 bisa dibentuk persamaanya berupa Y. = 1,839 + 0,449 x1 + 0,329 X2 

+ 0,428 X3. Persamaan ini menampilkan arah tiap variable. Persamaannya disimpulkan 

berupa: 

Nilai  𝛼  = 1,839 menunjukkan bahwa jika variabel lingkungan kerja, motivasi, dan 

pelatihan bernilai sama dengan 0 (nol) atau konstan, maka kinerja karyawan 

pada Betari Bali Seafood Kedonganan Badung bernilai sebesar 1,839. 

Nilai b1 = 0,449 menunjukkan bahwa, apabila lingkungan kerja meningkat, sedangkan 

motivasi dan pelatihan tetap konstan maka kinerja karyawan akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,449. Dengan demikian lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan pada Betari Bali Seafood Kedonganan 

Badung. 

Nilai b2 = 0,329 menunjukkan bahwa, apabila motivasi meningkat, sedangkan lingkungan 

kerja dan pelatihan tetap konstan maka kinerja karyawan akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,329. Dengan demikian motivasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan pada Betari Bali Seafood Kedonganan Badung. 

Nilai b3 = 0,428 menunjukkan bahwa, apabila pelatihan meningkat, sedangkan lingkungan 

kerja dan motivasi tetap konstan, maka kinerja karyawan akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,428. Dengan demikian pelatihan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan pada Betari Bali Seafood Kedonganan Badung.  

Hasil Analisis Determinasi  

Tabel 6 

Hasil Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Mod

el R R Square 

Adjuste

d R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .814a 0,663 0,631 2,24628 

              

Melalui Tabel tersebut menunjukan bahwa adjusted R2 sebesar 0,631 atau sebesar 

63,1%. Dengan demikian besarnya pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja dan 

pelatihan adalah sebesar  63,1% dipengaruhi faktor – faktor lain yang tidak teliti. 
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Hasil Uji T 

Tabel 7 

Hasil Uji T 

ANOVAa 

Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

317,285 3 105,762 20,96

0 

.000b 

161,465 32 5,046     

478,750 35       

     

     

        

 Hasil Uji t pengaruh lingkungan kerja, motivasi Kerja dan pelatihan terhadap kinerja 

karyawan terlihat pada Tabel 5.15 dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Hasil uji t pengaruh lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai 

thitung sebesar 3,175 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,009, yang lebih kecil dari α 

(taraf nyata) = 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Betari Bali Seafood 

Kedonganan Badung. Semakin baik lingkungan kerja yang tercipta, semakin tinggi 

kinerja karyawan, begitu juga sebaliknya semakin buruk lingkungan kerja, semakin 

rendah pula kinerja karyawan yang ditunjukan. 

b. Hasil uji t pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai 

thitung sebesar 2,078 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,019, yang lebih kecil dari α 

(taraf nyata) = 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Betari Bali Seafood 

Kedonganan Badung. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki karyawan, semakin baik 

kinerja yang mereka tunjukkan, begitu juga sebaliknya semakin rendah motivasi yang 

dimiliki karyawan, semakin buruk juga kinerja yang mereka tunjukan. 

c. Hasil uji t pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai thitung 

sebesar 3,075 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,011, yang lebih kecil dari α (taraf nyata) 

= 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan di Betari Bali Seafood Kedonganan Badung. 

Semakin baik pelatihan yang diberikan, semakin baik pula kinerja karyawan, begitu 

juga sebaliknya semakin buruk pelatihan yang diberikan, semakin buruk pula kinerja 

yang ditunjukan.  

Hasil Pembahasan 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja Tehadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji t pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan menunjukkan thitung 

sebesar 3,175 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,009, yang lebih kecil dari α (taraf 

nyata) = 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Betari Bali Seafood 

Kedonganan Badung. Semakin baik lingkungan kerja yang tercipta, semakin tinggi 

kinerja karyawan, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Maka Lingkungan kerja 

yang kondusif dan representatif akan memberi pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Misalnya: karyawan yang bekerja dalam ruangan yang nyaman, memiliki sarana untuk 

menyelesaikan tugas dalam kondisi yang baik dan didukung dengan kelompok yang 

selalu bekerja sama dalam bekerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Iqbal (2022), Suryadi & Yusuf (2022), Kusumastuti, dkk., (2019), 

Suparman (2020) dan Sihaloho & Siregar (2019) yang menyatakan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji t pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai thitung 

sebesar 2,078 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,019, yang lebih kecil dari α (taraf 

nyata) = 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Betari Bali Seafood 

Kedonganan Badung. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki karyawan, semakin baik 

kinerja yang mereka tunjukkan, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Maka 

Motivasi kerja akan sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Apabila 

seseorang karyawan yang setiap hari bekerja disebuah perusahaan dan memiliki 

motivasi kerja yang baik tentunya akan memberikan dampak positif pada loyalitas dan 

produktivitas karyawan dan tentunya karyawan tersebut akan memiliki kinerja yang 

baik pula karena motivasi kerja sendiri memiliki dampak positif terhadap kinerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kirana (2022), 

Goni, dkk., (2021), Sudarso (2020), Arisanti, dkk. (2019) serta  Monika dan  Ayu 

(2022) menyebutkan dalam hasil penelitiannya bahwa motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan  terhadap kinerja. 

 

3. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil uji t pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan menunjukkan nilai thitung 

sebesar 3,075 dan nilai signifikan uji t sebesar 0,011, yang lebih kecil dari α (taraf 

nyata) = 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Betari Bali Seafood Kedonganan 

Badung. Semakin baik pelatihan yang diberikan, semakin meningkat pula kinerja 

karyawan, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. Maka Pelatihan sangat 

berhubungan dengan kinerja pegawai atau karyawan. Karena kualitas sumber daya 

yang dimiliki dengan kemampuan, keterampilan serta pengetahuan seorang karyawan 

atau pegawai dalam mengerjakan tugasnya yang didapat dari hasil pelatihan sangat 

menentukan kinerja yang dihasilkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang 

dilakukan oleh Anjani, dkk., (2023), Anggereni (2018), Erwin & Suhardi (2020), 

Kurniatama & Waryonto (2022), serta Rahmawan & Adiwati (2021) menunjukkan 

hasil bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
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1. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di 

Betari Bali Seafood Kedonganan Badung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semakin baik lingkungan kerja yang tercipta, semakin tinggi kinerja karyawan. Begitu 

juga sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang baik dapat menurunkan kinerja 

karyawan 

2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Betari 

Bali Seafood Kedonganan Badung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin 

tinggi motivasi yang dimiliki karyawan, semakin baik kinerja yang mereka tunjukkan. 

Begitu juga sebaliknya, motivasi kerja yang rendah dapat menyebabkan penurunan 

kinerja karyawan. 

3. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Betari Bali 

Seafood Kedonganan Badung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik 

pelatihan yang diberikan, semakin meningkat pula kinerja karyawan. Begitu juga 

sebaliknya, kurangnya pelatihan atau pelatihan yang tidak efektif dapat menurunkan 

kinerja karyawan. 

 

Lalu dibagain Saran untuk pihak terkait berupa 

1. Pada variabel lingkungan kerja, indikator dengan nilai terendah adalah hubungan 

antara bawahan dengan pimpinan, yaitu sebesar 3,67. Untuk meningkatkan hubungan 

ini, perusahaan disarankan untuk mengadakan sesi komunikasi rutin seperti rapat 

mingguan atau diskusi santai, yang bertujuan menciptakan hubungan kerja yang lebih 

harmonis antara pimpinan dan bawahan. Selain itu, pimpinan juga dapat diberikan 

pelatihan kepemimpinan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

pendekatan interpersonal. Budaya kerja yang inklusif juga perlu diterapkan, di mana 

pendapat bawahan dihargai dan diperhatikan oleh pimpinan, sehingga bawahan 

merasa lebih dihargai. 

2. Pada variabel motivasi kerja, indikator dengan nilai terendah adalah kebutuhan 

dorongan mencapai tujuan, dengan skor sebesar 3,64. Perusahaan dapat meningkatkan 

aspek ini dengan memberikan penghargaan atau insentif berbasis pencapaian target, 

yang dapat memberikan dorongan lebih besar kepada karyawan untuk mencapai 

tujuan kerja. Selain itu, perusahaan perlu menetapkan tujuan kerja yang jelas dan 

terukur, serta menyediakan panduan untuk membantu karyawan mencapai tujuan 

tersebut. Mengadakan program pengakuan karyawan, seperti penghargaan untuk 

karyawan dengan kinerja terbaik, juga dapat menjadi salah satu cara meningkatkan 

motivasi kerja. 

3. Pada variabel pelatihan, indikator dengan nilai terendah adalah pelatih, dengan skor 

sebesar 3,67. Untuk meningkatkan kualitas pelatih, perusahaan disarankan untuk 

memilih pelatih yang kompeten dan berpengalaman di bidang yang relevan, sehingga 

materi pelatihan dapat disampaikan dengan baik dan sesuai kebutuhan. Selain itu, 

perusahaan juga dapat memberikan pelatihan tambahan kepada pelatih internal agar 

mereka lebih mampu menyampaikan materi secara efektif. Mengundang pelatih 

eksternal atau profesional dengan keahlian tertentu juga dapat menjadi pilihan untuk 

memperkaya program pelatihan yang diberikan. 
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